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Keputusan untuk berdonasi, berdasarkan mapping jurnal, dipengaruhi oleh dua 
variabel utama yang relevan yaitu kepercayaan pada lembaga juga persepsi  pada 
lembaga. Kepercayaan terkait dengan anggapan tentang kejujuran dan keobyektifan 
seorang narasumber. Persepsi atas pelayanan lembaga berpengaruh positif pada 
keputusan tentang waktu berdonasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh  kepercayaan dan persepsi pada keputusan berdonasi, serta 
mengetahui dan menganalisis religiusitas sebagai pemoderasi pengaruh kepercayaan 
dan persepsi pada  keputusan berdonasi. Hipotesis penelitian ini adalah kepercayaan 
pada lembaga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berdonasi, 
persepsi tentang lembaga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
berdonasi, religiusitas memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap keputusan 
berdonasi dan religiusitas memoderasi pengaruh persepsi terhadap keputusan 
berdonasi Penelitian kali ini merupakan penelitian kuantitatif dimana pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penentuan subjek 
menggunakan accidental sampling. Subjek penelitian ini adalah donatur di Lembaga 
Sahabat Yatim Dhuafa Jawa Timur yang berjumlah 95 orang. Teknik analisis data 
menggunakan alat analisisz Structuralz Equationz Modeling-Partialz Least Squaresz 
(SEM-PLS). Berdasarkan hasil analisis menunjukkan kepercayaan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa, 
persepsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berdonasi 
melalui Sahabat Yatim Dhuafa,religiusitas mampu memoderasi pengaruh kepercayaan 
pada keputusan berdonasi dan religiusitas memoderasi pengaruh persepsi terhadap 
keputusan berdonasi. 
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The decision to donate, based on journal mapping, is influenced by two main 
relevant variables, namely trust in the institution as well as perceptions of the 
institution. Trust is related to assumptions about the honesty and objectivity of a 
source. Perceptions of institutional services have a positive effect on decision about  
time to donate.. This study aims to determine and analyze the effect of belief and 
perception on the decision to donate, as well as knowing and analyzing religiosity as 
a moderating effect of belief and perception on the decision to donate. The hypothesis 
of this research is that trust in institution has a positive and significant effect on 
donation decision, perception  of  institution has a positive and significant effect on 
donation decision, religiosity moderates the effect of trust on donating decisions and 
religiosity moderates the effect of perceptions on donating decisions. This research is 
a quantitative study where data collection using research instruments and 
quantitative/statistical data analysis in order to test predetermined hypotheses. 
Determination of the subject using accidental sampling. The subjects of this study were 
95 donors at the Yatim Dhuafa Institute of Friends of East Java. The data analysis 
technique used the analysis tool Structural Equation Modeling-Partial Least Squares 
(SEM-PLS). Based on the results of the analysis, it shows that trust has a positive and 
significant effect on the decision to donate to Sahabat Yatim Dhuafa, perrception has 
a positive and significant influence on the decision to donate to Sahabat Yatim Dhuafa, 
religiosity is able to moderate the effect of trust on decisions to donate and religiosity 
moderates the effect of perceptions on decisions to donate. 
 








1. Latar Belakang 
Donasi dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai sumbangan 
tetap (uang) yang berasal dari penderma dan diberikan kepala perkumpulan atau 
derma. Berdasarkan World Giving Index 2018 Indonesia  berada di peringkat 
pertama sebagai negara paling dermawan dalam kategori berdonasi, membantu 
orang lain dan relawan (Foundation, 2018). Pemasaran sosial adalah teori dan 
teknik pemasaran untuk mempengaruhi perilaku dalam upaya mencapai tujuan 
sosial. Perbedaannya dengan pemasaran komersial terletak pada tujuannyan, yaitu 
bukan untuk memaksimalkan  keuntungan atau penjualan, melainkan perubahan 
perilaku yang akan menguntungkan  masyarakat (Smith & Strand, 2008:6). 
Pemasaran sosial  menurut International Social Marketing Association (iSMA) 
adalah proses yang menggunakan prinsip dan teknik pemasaran untuk mengubah 
perilaku masyarakat luas agar memberikan manfaat bagi masyarakat serta 
individu, yang berfokus pada bagaimana menciptakan, mengkomunikasikan, 
menyampaikan dan bertukar penawaran yang memiliki nilai positif bagi individu, 
pelanggan,  mitra kerja dan masyarakat luas(Lee & Kotler, 2019). Donasi yang 
dilakukan secara bersama-sama,  meskipun jumlah donasi per individu tidak 
besar, namun jika  banyak orang yang memberikan donasi, jumlah tersebut 
menjadi pendanaan yang signifikan.(Niswah dkk., 2019)  
Sumbangan untuk amal dapat dibagi menjadi berbagai bentuk, seperti 
sumbangan waktu, uang atau barang dan jasa (Chen et al., 2019). Donasi 
berkelanjutan antara lain di dipengaruhi oleh kepercayaan donatur kepada 
organisasi, keakraban dengan tujuan organisasi dan perasan bahwa donasi yang 
diberikan tersebut bermanfaat (Kassim et al., 2019). Donasi yang dilakukan 
melalui media sosial, saat bermanfaat bagi sebuah organisasi sosial untuk 
melanjutkan program-program sosial organisasi secara berkelanjutan (Li & Yu, 
2020). Lembaga dan donatur perlu menjaga hubungan yang baik, karena 
hubungan baik ini sangat mempengaruhi keputusan  donatur untuk berdonasi  atau 
tidak. Hal ini penting untuk dilakukan khususnya pada lembaga non profit yang 




Dalam pemasaran sosial, produk adalah apa yang anda ditawarkan pada 
masyarakat agar bisa melakukan apa yang dinginkan lembaga dan harga adalah 
biaya, waktu, uang atau hambatan lain, yang diperlukan untuk sebuah perilaku 
yang diharapkan.(Smith & Strand, 2008: 11). Kegiatan pemasaran sosial tidak 
hanya menargetkan perubahan perilaku individu secara sukarela maupun 
perubahan lingkungan sekitar tempat individu tersebut berada, tapi targetnya 
adalah perubahan sosial yang memfasilitasi individu mencapai potensi mereka 
(Donovan & Henley, 2010:7). Keputusan pembelian adalah adanya  pemilihan 
dari dua atau lebih alternatif pilihan , atau dengan kata lain untuk dapat membuat 
keputusan pembelian harus ada beberapa alternatif pilihan (Schiffman et al., 
2011:63). Keputusan pembelian adalah tahapan dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian dimana konsumen telah memutuskan apa yang harus 
dibelinya.(Kotler & Amstrong, 2018:177). Sehingga bisa disebutkan berdonasi 
menunjukan arti kesimpulan atau pilihan akhir dari suatu pilihan terbaik dari 
seseorang individu untuk melakukan donasi. Beragamnya kegiatan sosial yang 
saat ini banyak muncul di media sosial, membuat semakin banyak pilihan bagi 
seseorang untuk menentukan di lembaga mana mana dia akan berdonasi (Kassim 
et al., 2019). 
Keputusan untuk berdonasi, berdasarkan mapping jurnal, dipengaruhi oleh 
dua variabel utama yang relevan yaitu kepercayaan (trust)  pada lembaga juga 
persepsi  pada lembaga. Kepercayaan terkait dengan anggapan tentang kejujuran 
dan keobyektifan seorang narasumber. Misalnya teman lebih dipercaya daripada 
orang asing, orang yang tidak dibayar untuk mendukung suatu produk lebih 
dipercaya dari pada orang yang dibayar untuk mendukung produk (Lee & Kotler, 
2019:416). Kepercayaan mempengaruhi seorang pendonor untuk memutuskan 
terkait dengan waktu (timing) berdonasi di sebuah organisasi, seperti kapan waktu 
yang tepat untuk berdonasi dan berapa kali seorang tersebut akan berdonasi (Chen 
et al., 2019). Tingkat kepercayaan yang tinggi pada sebuah lembaga wakaf, sangat 
mempengaruhi kemauan seseorang untuk berwakaf di suatu lembaga (Nuraini 
dkk., 2018). Brand awareness dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan masyarakat Jabodetabek untuk berdonasi melalui 




Persepsi adalah sebuah proses dimana kita memilih, menyeleksi dan 
menginterpretasikan informasi yang masuk untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang dunia (Kotler & Keller, 2016 : 189). Persepsi akan pentingnya 
tindakan mereka mendonorkan melakukan donor pada bagian organ tubuhnya 
mempengaruhi tindakan seseorang untuk mendonorkan sebagian organ tubuhnya 
(Mohan & Aswathy, 2019). Persepsi atas pelayanan lembaga berpengaruh positif 
pada keputusan tentang waktu berdonasi  (Chen et al., 2019).  
Laporan Give.org tahun 2017 menunjukkan bahwa kepercayaan publik pada 
lembaga amal menurun dan hanya 19% responden yang menyatakan mereka 
sangat mempercayai organisasi nirlaba.  Data tahun 2018 menunjukkan trend ini, 
Edelman trust barometer menunjukkan adanya penurunan kepercayaan kepada 
sektor  nirlaba sebesar 3%, penurunan yang lebih besar dari sektor lainnya. Media 
yang biasanya efektif digunakan untuk membangun kepercayaan publik terhadap 
lembaga non profit, sudah kurang begitu dipercaya, sehingga diperlukan 
pendekatan lain untuk peningkatan kepercayaan ini (Couseview, 2019). Persepsi 
harga tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen (Pardede & Haryadi, 2017) 
 Hubungan antara kepercayaan pada lembaga dan persepsi penyaluran 
yang tepat sasaran terhadap keputusan berdonasi dari  hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan adanya ketidak konsistenan. Hubungan yang tidak konsisten 
tersebut, perlu diteliti ulang dengan memposisikan variabel tertentu sebagai 
penguat. Variabel yang dimaksud adalah variabel religiusitas.  
Religiusitas adalah merupakan bentuk aspek religi yang telah dihayati oleh 
individu di dalam hati. Makna religiusitas digambarkan dalam beberapa aspek 
yang harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai bagaimana cara menjalankan 
hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan 
akhirat (Khairunnisa dkk., 2020). Keyakinan agama memiliki pengaruh positif 
terhadap pemberian amal oleh mahasiswa di cina (Xie et al., 2020). Religiusitas 
pengaruhnya sangat rendah pada keputusan warga Australia dalam berdonasi 
(Lwin et al., 2014).  
Religius memoderasi sikap seorang dalam beramal dan motivasi untuk 




goverment dan pencegahan perilaku korupsi (Suhendi dkk., 2020). Religius 
sebagai variabel moderasi tidak memoderasi hubungan antara pengetahuan dan 
perilaku memilih bank syariah (Handayani dkk., 2019). Religius intrinsik dan 
ekstrinsik, memiliki pengaruh berbeda terhadap kecurangan pajak. Religus 
instinstrik mampu memoderasi, sementara religius ekstrintik tidak mampu 
memoderasi (Hafizhah, 2016). Adanya ketidakkonstitenan hasil penelitian ini, 
sebagai salah satu latar belakang peneliti menggunakannya sebagai variabel 
religiusitas sebagai moderator. 
Sahabat Yatim Dhuafa (SYD) adalah gerakan sosial berbasis netizen yang 
berpusat di Sidoarjo. Pengumpulan donasi dilakukan melalui  media sosial 
facebook dan whatsapp serta masyarakat yang datang langsung menitipkan 
donasinya pada pengurus. Sejak didirikan tahun 2017, jumlah dana yang 
terkumpul menunjukan kenaikan yang signifikan. 
 
Tabel 1 








Sumber : Data SYD Pusat (diolah) 
 
 
Meskipun ada kenaikan jumlah donasi dari tahun ke tahun, namun 
berdasarkan wawancara dengan pengurus Sahabat Yatim Dhuafa di Jawa Timur, 
tidak diimbangi kenaikan jumlah donatur. Disamping itu, donatur hanya berasal 
dari lingkungan terbatas yaitu yang telah mengenal pengurus dan sangat jarang 
berasal dari masyarakat luas. 
Ketika akan membeli  sebuah produk,  hal – hal yang dipertimbangkan 
pembeli meliputi pilihan merek, pilihan penyalur, jumlah yang akan dibeli, waktu 
pembelian dan cara pembayarannya.(Kotler & Keller, 2016 :198). Terkait dengan 




indikator dari faktor yang menjadi pertimbangan dalam keputusan berdonasi 
meliputi pilihan penyalur (lembaga), jumlah yang akan dibeli (besarnya donasi), 
waktu pembelian (waktu untuk berdonasi)  dan cara pembayaran donasi. 
Kepercayaan bisa diartikan sebagai penilaian hubungan seseorang dengan orang 
lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam sebuah 
lingkungan yang penuh ketidakpastian (Ba & Pavlou, 2002). Sementara persepsi 
adalah suatu proses dimana seseorang memilih, mengatur dan dan menafsirkan 
rangsangan sebagai sebuah gambaran di dunia nyata. (Schiffman et al., 2012). 
Religiusitas digambarkan dalam beberapa aspek yang harus dipenuhi sebagai 
petunjuk mengenai bagaimana cara menjalankan hidup dengan benar agar 
manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan akhirat (Khairunnisa dkk, 
2020). 
Penelitian ini berfokus pada pengaruh kepercayaan dan persepsi terhadap 
keputusan berdonasi pada Lembaga Sahabat Yatim Dhuafa Jawa Timur dengan 
pemoderasi religiusitas. 
 
2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Apakah  kepercayaan dan persepsi berpengaruh pada  keputusan  berdonasi? 




B. Tinjauan Pustaka  
1. Dasar Teori 
Untuk membahas hubungan antar variabe, peneliti menggunakan teori 
keputusan deskriptif dan normatif. Teori ini berasal dari teori kemungkinan 
yang merupakan hasil dari beberapa keputusan setelah dilakukan evaluasi. 
Dalam konteks pemasaran sosial, kredibilitas lembaga diukur dengan 3 
dimensi meliputi  expertise (ahli dibidangnya) yaitu seberapa tinggi tingkat  




(terpercaya) terkait dengan seberapa obyektif dan jujur pembawa pesan sosial 
tersebut.  Misalnya, teman lebih dipercaya dari orang asing, orang yang tidak 
dibayar untuk menyampaikan pesan lebih dipercaya daripada orang yang 
dibayar untuk menyampaikan pesan serta likability (memiliki daya tarik) yaitu 
seberapa jauh lembaga sebagai pembawa pesan dianggab menarik oleh 
khalayak dengan ukuran seperti keterusterangan, humor dan kealamian saat 
menyampaikan pesan sosial. (Lee & Kotler, 2019:416). Tiga  dimensi ini 
menjadi sebuah dasar yang sangat diperlukan untuk membangun kepercayaan 
seseorang terhadap sebuah komitmen.  Persepsi adalah suatu proses dimana 
seseorang memilih, mengatur dan dan menafsirkan rangsangan sebagai sebuah 
gambaran di dunia nyata (Schiffman et al., 2012).  
Penelitian dulu yang menjadikan dasar tindak lanjut dalam penelitian 
ini terdiri penelitian (Kassim et al., 2019) yang memberikan sumbangan pada 
variabel kepercayaan variabel independent dan saran dari peneliti meminta 
untuk  pengembangan penelitian lebih lanjut. Penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk melihat dampak kepercayaan dari perpektif organisasi, karena untuk 
melihat lebih lanjut apakah donatur yang tingkat kepercayaannya tinggi pada 
organisasi, akan memiliki perilaku yang sama dengan yang tingkat 
kepercayaannya rendah (Sargeant & Lee, 2004) 
Sementara untuk meneliti variabel kepercayaan digunakan indikator  
kepercayaan pada organisasi (trust in the organization), kredibilitas organisasi 
( credibility of the organization ), kepercayaan dengan kepemimpinan di 
organisasi (trust in the organization’s leadership), sebagai tempat penyaluran 
donasi jika ada bencana atau musibah (catastrophe) dan tempat yang tepat 
untuk menyalurkan donasi (consciousness of need)  (Degasperi & Mainardes, 
2017) 
Sementara untuk  variabel persepsi peneliti melanjutkan penelitian 
Bekkers et al. (2017) Public Perceptions of and Trust in Associations and 
Volunteers untuk saran penelitian diharapkan adanya penelitian lanjutan 
tentang pengaruh persepsi terhadap lembaga dimana persepsi dipengaruhi 
karakteristik individu di dalam lembaga dan hubungannya dengan pemangku 




Mairnardes et al., (2015) Factor Influencing the Behaviour of The Brazillian 
Donor dengan indikator berupa lokasi, kompetensi, reputasi  dan dedikasi pada 
tujuan donasi.  
Untuk keputusan berdonasi, penelitian ini melanjutkan penelitian 
(Hasna, 2019) dimana pengaruh inovasi crowdfunding  terhadap keputusan 
berdonasi lemah, maka disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti 
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi keputusan berdonasi serta bagaimana 
perbandingan penguntukan crowdfunding dan offline fundraising dalam 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan kegiatan donasi. Sementara untuk 
variabel keputusan berdonasi digunakan variabel dari (Kotler & Keller 2016 
:198) berupa pilihan penyalur, jumlah yang akan dibeli, waktu pembelian dan 
cara pembayarannya. Terkait dengan penelitian ini, karena sektor jasa, peneliti 
menggunakan empat indikator dari faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
keputusan berdonasi meliputi pilihan penyalur (lembaga), jumlah yang akan 
dibeli (besarnya donasi), waktu pembelian (waktu untuk berdonasi)  dan cara 
pembayaran donasi. 
Untuk religiusitas sebagai faktor moderasi,  peneliti melanjutkan 
penelitian (Imamuddin & Dantes, 2020). Pengaruh Label Halal Dimoderasi 
Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kemasan oleh Mahasiswa 
PTKIN Se-Sumatera Barat dimana peneliti menyarankan untuk penelitian 
selanjutnya menggunakan variabel moderasi religiusitas dalam penelitian yang 
lebih luas. Untuk mengukur varianel Religiusitas, digunakan dimensi 
keyakinan,  dimensi ritualistik, dimensi eksperiensial, dimensi intelektual, 
dimensi pengamalan (Iskamto & Yulihardi, 2017).  
 
2. Keputusan Berdonasi 
Donasi dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai 
sumbangan tetap (uang) yang berasal dari penderma dan diberikan kepala 
perkumpulan atau derma. Keputusan merupakan salah satu perilaku konsumen. 
Perilaku konsumen merupakan studi tentang bagaimana individu, kelompok 
dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan membuang, barang, jasa 




pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial dan pribadi. 
Faktor budaya terdiri dari Budaya, sub budaya dan kelas sosial. Faktor sosial 
terdiri dari Group refensi, keluarga serta peran dan status sosial. Sedangkan 
faktor pribadi terdiri dari usia dan tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan dan 
ekonomi, kepribadian dan konsep diri serta gaya hidup dan nilai -nilai (Kotler 
& Keller, 2012 ; 151-155).  
Proses pengambilan keputusan konsumen terdiri dari lima langkah 
meliputi Pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian (Kotler & Keller, 
2012:166).  
a. Pengenalan masalah 
Tahap pengenalan masalah diawali dengan adanya rangsangan,  yang 
berasal dari dalam individu maupun luar individu.  
b. Pencarian informasi  
Pada tahap ini, informasi bisa bersumber dari pribadi (keluarga, teman, 
tetangga, kenalan) : komersial (periklanan, situs web, staff penjualan, 
dealer, kemasan produk atau tampilan produk), publik (media massa dan 
lembaga konsumen) serta pengalaman pribadi setelah menggunakan 
produk). 
c. Evaluasi alternatif 
Adalah proses mengevalusi beberapa informasi yang diterima kemudian 
dibentuklah gambaran-gambaran yang  nantinya akan mempengarui 
keputusan pembelian. 
d. Keputusan Pembelian 
Saat memutuskan untuk membeli, konsumen bisa membuat hingga lima sub 
keputusan  seperti apa mereknya, dimana tempat pembeliannya, berapa 
jumlahnya, kapan waktu pembeliannya dan bagaimana metode 
pembayarannya 
e. Perilaku pasca pembelian 
Perilaku pasca pembelian bisa berupa kepuasan  ataupun ketidakpuasa. 
Konsumen yang puas kemungkinan akan membeli ulang dan 




tidak akan membeli lagi dan memberikan rekomendasi yang jelek atas 
produk tersebut. Perilaku pasca pembelian juga menyangkut bagaimana 
konsumen menggunakan produk yang mereka.  
Keputusan pembelian adalah adanya  pemilihan dari dua atau lebih alternatif 
pilihan , atau dengan kata lain untuk dapat membuat keputusan pembelian 
harus ada beberapa alternatif pilihan (Schiffman et al., 2011:63). Keputusan 
pembelian adalah tahapan dalam proses pengambilan keputusan pembelian 
dimana konsumen telah memutuskan apa yang harus dibelinya (P Kotler & 
Amstrong, 2018:177). 
Sementara itu, untuk melakukan pembelian, hal – hal yang dipertimbangkan 
oleh pembeli meliputi pilihan merek, pilihan penyalur/penjual , jumlah yang 
akan dibeli, waktu pembelian dan cara pembayarannya (Kotler & Keller 
2016 :198). Keputusan pilihan Merek menjadi pertimbangan karena tiap – 
tiap merek memiliki ciri khas masing-masing. Penyalur menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan atas produk atau jasa yang ditawarkan karena terkait 
dengan kepercayaan akan produk yang ditawarkan oleh penyalur. 
Keputusan jumlah pembelian terkait dengan seberapa banyak ia akan 
melakukan pembelian atas produk atau jasa yang diinginkannya. Keputusan 
waktu pembelian terkait dengan kapan melakukan pembelian dan berapa 
kali melakukan pembelian. Keputusan metode pembayaran terkait dengan 
cara pembayarannya, tunai atau , transfer bank .(Iswandi & Esther, 2020) 
Dari 5 faktor dasar pengambilan  keputusan pembelian tersebut, dalam 
penelitian ini digunakan empat indikator, meliputi pilihan penyalur 
(lembaga), jumlah pembelian (besarnya donasi), keputusan waktu 
pembelian (keputusan waktu berdonasi) dan keputusan tentang cara 
pembayarannya. 
 
3. Kepercayaan  
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang 
lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan 
kondisi mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. 




berdasarkan pilihan dari orang- orang yang lebih dapat ia percaya dari pada 
yang kurang dipercayai (Moorman et al., 1993). Ba & Pavlou (2002) 
mendefinisikan kepercayaan sebagai penilaian hubungan seseorang dengan 
orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan 
dalam sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian.  
Kepercayaan bisa diartikan sebagai kesediaan untuk mempercayai 
mitra bisnisnya, yang dipengaruhi oleh faktor antar personal dan antar 
organisasi, seperti kompetensi, integritas, kejujuran dan kebaikan yang 
dirasakan perusahaan (Kotler & Keller, 2012:203). Kredibilitas perusahaan 
adalah kepercayaan pelanggan atas kemampuan perusahaan untuk merancang 
serta memberikan produk dan layanan yang mampu memenuhi kebutuhan dan 
keinginan mereka. Dalam pemasaran sosial kredibilitas lembaga diukur dengan 
3 faktor meliputi  expertise (ahli dibidangnya) yaitu seberapa tinggi tingkat  
pengetahuan dari pembawa lembaga sebagai pembawa pesan sosial , 
trustworthiness (terpercaya) terkait dengan seberapa obyektif dan jujur 
pembawa pesan sosial tersebut.  Misalnya, teman lebih dipercaya dari orang 
asing, orang yang tidak dibayar untuk menyampaikan pesan lebih dipercaya 
daripada orang yang dibayar untuk menyampaikan pesan serta likability 
(memiliki daya tarik) yaitu seberapa jauh lembaga sebagai pembawa pesan 
dianggab menarik oleh khalayak dengan ukuran seperti keterusterangan, 




Persepsi adalah  proses dimana kita memilih, mengatur dan menafsirkan 
informasi yang diterima untuk menciptakan gambaran tentang sesuatu(Kotler 
& Keller, 2012:161) Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang memilih, 
mengatur dan dan menafsirkan rangsangan sebagai sebuah gambaran di dunia 
nyata. (Schiffman et al., 2012).  
Proses terbentuknya persepsi diawali  dengan adanya rangsangan 
(stimuli) yang diterima indra penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan 




menimbulkan perhatian (atttentian) yang dipengaruhi oleh sensasi. Hasil 
perhatian tersebut akan diinterpretasikan oleh masing-masing individu yang  
berlanjut ke respon sehingga akan memberikan arti dan akhir dari semua proses 
tadi adalah persepsi. Gambaran lebih lengkap mengenai proses timbulnya 
persepsi pada pada gambar 1  berikut.  
 
 
Gambar 1 An overview of the perceptual process  
Sumber : Solomon (2006:37) 
 
 
Persepsi atas sesuatu pada tiap-tiap orang akan berbeda, karena persepsi 
dipengaruhi oleh perhatian selektif, distorsi  selektif dan retensi selektif (Kotler 
& Keller, 2016:162).  
 
5. Religiusitas 
Religiusitas lebih mengarah pada kualitas penghayatan dan sikap hidup 
seseorang berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang diyakininya. Jadi lebih 
menekankan pada nilai-nilai luhur keagamaan dan cenderung memalingkan 
diri dari formalisme keagamaan.(Kristin, 2012) 
Dimensi religiusitas menurut Glock dan Stark dalam (Dewi, 2012) 
mengukur tingkat religiusitas, yaitu dimensi keyakinan, dimensi peribadatan 
atau praktik ibadah (ritualistik), dimensi pengalaman (eksperiensial), dimensi 




a. Dimensi keyakinan / Dimensi ideologis diartikan sebagai sejauh mana 
seorang muslim percaya pada ajaran agama yang bersifat fundamental 
seperti Rukun Iman; iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman 
kepada Rasul, iman kepada Al Quran, iman kepada hari akhir dan iman 
kepada takdir.  
b. Dimensi ritual/ praktik agama (ritualistik), sejauh mana seorang Muslim 
mematuhi perintah untuk menjalankan ibadah. Dimensi ini mencakup 
perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal lain yang dapat menunjukkan 
komitmen terhadap agaman yang dianutnya. Misalnya sholat lima waktu, 
membaca ayat suci Al Quran, berpuasa Ramadhan, dan lain-lain. Aspek ini 
juga tercermin dalam bagaimana implikasinya dalam kehidupan 
bermasyarakat, misalnya tata cara pernikahan, menyambut kalahiran anak 
dan lain sebagainya. 
c. Dimensi intelektual/ pengetahuan (Ilmu ) diartikan sebagai sejauh mana 
pengetahuan yang dipahami oleh setiap Muslim berkaitan dengan dasar-
dasar keyakinan, ritual, kitab suci (sejarah dan hukum Islam) dan tradisi-
tradisi yang dilakukan. 
d. Dimensi penghayatan / eksperiensial, berkaitan dengan 
pengalamanpengalaman keagamaan, persepsi, perasaan dan sensasi yang 
dirasakan ketika melihat maupun melakukan komunikasi, dalam suatu 
esensi ketuhanan, dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan otoritas 
transendental. 
e. Dimensi konsekuensial/pengamalan yaitu bagaimana seorang Muslim 
berperilaku di dunia sekuler dengan di motivasi oleh nilai religiusitas 
internal. Dapat diibaratkan bahwa dimensi ini merupakan hasil dari proses 
identifikasi terhadap keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, dan 
pengetahuan seseorang yang diekspresikan dalam tindakan perilakunya 
sehari-hari. 
Dalam penelitian ini, pengukuran varianel religiusitas, digunakan 
dimensi keyakinan,  dimensi ritualistik, dimensi eksperiensial, dimensi 




Melihat efek positif dari religiusitas di ranah sosial  maupun 
pendidikan, membuat dimensi religiusitas menarik untuk diterapkan dalam 
berbagai situasi dalam penelitian (Holdcroft, 2006) 
6. Kerangka Konseptual 
Kassim et.al (2019) menjelaskan Trust (Kepercayaan) pada sebuah 
organisasi, sangat mempengaruhi keputusan untuk berdonasi ulang. Sedangkan 
(Schiffman et al., 2012) memberikan pengertian bahwa  persepsi adalah suatu 
proses dimana seseorang memilih, mengatur dan dan menafsirkan rangsangan 
sebagai sebuah gambaran di dunia nyata. Untuk melakukan pembelian, hal – 
hal yang dipertimbangkan oleh pembeli meliputi pilihan merek, pilihan 
penyalur/penjual , jumlah yang akan dibeli, waktu pembelian dan cara 
pembayarannya) (Kotler & Keller 2016 :198) Religius memoderasi sikap 
seorang dalam beramal dan motivasi untuk berdonasi (Teah et al., 2014). 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah mengenai 
pengaruh kepercayaan dan persepsi terhadap keputusan berdonasi dengan 
pemoderasi religiusitas, serta teori yang mendukung penelitian ini, maka 


























7. Hipotesa Penelitian  
Trust (Kepercayaan) pada sebuah organisasi, sangat mempengaruhi 
keputusan untuk berdonasi ulang (Kassim et al., 2019). Tingkat kepercayaan 
yang tinggi pada sebuah lembaga wakaf, sangat mempengaruhi kemauan 
seseorang untuk berwakaf di suatu lembaga (Nuraini et al., 2018). Hasil hasil 
penelitian terdahulu menunjukkan adanya kecenderungan pengaruh positif 
kepercayaan 
Oleh karena itu rumusan hipotesisnya adalah : 
H1a. Kepercayaan pada lembaga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan berdonasi  
Persepsi akan pentingnya tindakan mereka mendonorkan bagian organ 
tubuhnya mempengaruhi tindakan seseorang untuk mendonorkan sebagian 
organ tubuhnya (Mohan & Aswathy, 2019). Persepsi atas pelayanan lembaga 
berpengaruh positif pada keputusan tentang waktu berdonasi  (Chen et al., 
2019). Persepsi harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
konsumen di Dunkin Donuts Amburokmo Plaza Yogjakarta (Setianingsih, 
2016) 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, hipotesisnya adalah : 
H1b. Persepsi tentang lembaga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan berdonasi. 
Faktor religiusitas mampu memoderasi antara informasi di tentang donor 
organ dan niat untuk mendaftar sebagai pendonor (Madli et al., 2019). 
Religiusitas memoderasi pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra 
nikah (Wanodya & Dwiyanti, 2020). Religiusitas mampu memoderasi antara 
komitmen organisasi dan kinerja karyawan (Robbie & Novianti, 2020) 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, penulis mengambil 
hipotesa  






H2.b Religiusitas memoderasi pengaruh persepsi terhadap keputusan 
berdonasi 
 
C. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian kali ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu metode 
penelitian digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
dimana teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2015:14). Sedangkan berdasarkan tujuannya adalah 
penelitian assosiatif yang bertujuan menganalisis hubungan antara suatu 
variabel dengan variabel yang lain. Hubungan ini dapat berupa hubungan biasa 
(korelasi) ataupun hubungan kausalitas (sebab akibat). Dalam penelitian ini 
setidaknya selalu ada 2 variabel penelitian (Ulum & Juanda, 2018:99). 
Penelitian ini akan menganalisis hubungan antara variabel bebas 
kepercayaan dan persepsi dengan variabel terikat keputusan berdonasi yang 
dimoderasi  religiusitas 
 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Ulum & Juanda, 2018:79) Populasi dalam penelitian ini adalah 
donatur donatur di Lembaga Sahabat Yatim Dhuafa Jawa Timur yang 
jumlahnya tidak terbatas. 
Sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang masih memiliki sifat 
dan karakteristik populasinya untuk dikenai penelitian. Dalam upaya 
mendapatkan ukuran sampel, dalam penelitian ini didasarkan pendapat  (Hair , 
Jr et al., 2014) yang menyarankan ukuran sampel 5 sampai 10  untuk setiap 
indikator yang digunakan. Jumlah indikator pada penelitian  ni adalah 19 




dengan 190 sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 19 x 5 = 95 
responden.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Accidental 
Sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan 
kebetulan donatur yang memberikan donasi di Lembaga Sahabat Yatim Dhuafa 
Jawa Timur 
 
3. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari donatur Sahabat Yatim Dhuafa yang tersebar di 
cabang – cabang kabupaten / kota se Jawa Timur. Data Primer yang diperoleh 
dalam penelitian ini  adalah  tentang kepercayaan, persepsi , keputusan 
berdonasi dan  religiusitas. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner 
diberikan oleh peneliti kepada responden yaitu donatur Lembaga Sahabat 
Yatim Dhuafa di Jawa Timur yang secara kebetulan ditemui peneliti melalui 
pengurus masing-masing cabang di Jawa Timur. Kuesioner jenis tertutup yaitu 
jawabannya sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih jawaban 
yang paling tepat sesuai yang sudah disediakan. Data responden tidak dapat 
dipublikasikan karena terdapat unsur kerahasiaan. 
 
5. Pengukuran Data dan Pengujian Instrumen 
a. Pengukuran Data 
Skala likert digunakan oleh peneliti untuk keperluan analisis secara 
kuantitatif, dengan memberikan skor pada masing-masing item pilihan 
jawaban sebagai berikut: 
 Sangat Setuju  : diberi skor 5 
 Setuju  : diberi skor 4 




 Tidak Setuju  : diberi skor 2 
 Sangat Tidak Setuju : diberi skor 1 
b. Pengujian Instrumen 
1) Uji validitas  
Uji validitas bertujuan untuk menguji tingkat kendalan dari alat ukur 
yang digunakan. Instrumen yang valid dimana alat ukur dapat digunakan 
mengukur yang seharusnya di ukur. Pengujian validitas instrumen 
dilakukan menggunakan uji Korelasi Product Moment terhadap instrumen 
variabel kepercayaan,  persepsi , keputusan berdonasi serta religiusitas 
dengan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
Item r-hitung r-tabel Keterangan 
X1.1 0,837 0,195 Valid 
X1.2 0,791 0,195 Valid 
X1.3 0,810 0,195 Valid 
X1.4 0,840 0,195 Valid 
X1.5 0,856 0,195 Valid 
X2.1 0,818 0,195 Valid 
X2.2 0,791 0,195 Valid 
X2.3 0,844 0,195 Valid 
X2.4 0,863 0,195 Valid 
X2.5 0,823 0,195 Valid 
Y.1 0,818 0,195 Valid 
Y.2 0,859 0,195 Valid 
Y.3 0,863 0,195 Valid 
Y.4 0,852 0,195 Valid 
Z.1 0,704 0,195 Valid 
Z.2. 0,791 0,195 Valid 
Z.3 0,787 0,195 Valid 
Z.4 0,834 0,195 Valid 
Z.5 0,795 0,195 Valid 
Sumber: Data yang telah diolah.  
 
 
Uji validitas instrumen terhadap variabel kepercayaan, persepsi, 




diperoleh hasil nilai r hitung lebih dari nilai r tabel pada setiap item sehingga 
19 item pernyataan tersebut dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan ke tahap 
selanjutnya. 
 
2) Uji reliabilitas  
Uji Reliabilitas kuesioner dilakukan untuk mengetahui konsistensi 
derajat ketergantungan dan stabilitas dari alat ukur sehingga meskipun 
jawaban responden berlainan maka tidak akan jauh dari jawaban responden 
untuk variabel tersebut. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan 
menggunakan uji Cronbach Alpha terhadap instrumen variabel 
Kepercayaan, persepsi, religiusitas dan keputusan berdonasi dengan hasil 
sebagai berikut: 












Kepercayaan 0,884 0,886 0,915 0,684 Reliabel 
Persepsi 0,885 0,889 0,916 0,685 Reliabel 
Religiusitas 0,841 0,845 0,887 0,612 Reliabel 
Keputusan 
Berdonasi 
0,870 0,871 0,911 0,719 Reliabel 




Uji reliabilitas instrumen terhadap variabel Kepercayaan, persepsi, 
religiusitas serta keputusan berdonasi dengan total 19 item pernyataan 
diperoleh hasil nilai Cronbach Alpha setiap variabel lebih dari 0,600 
sehingga item variabel tersebut dinyatakan reliabel dan dapat dilanjutkan ke 
tahap selanjutnya. 
 
6.  Definisi Operasional Variabel 
a.  Kepercayaan 
 Kepercayaan (X1) merupakan keyakinan donatur pada Lembaga 
Sahabat Yatim Dhuafa (SYD) atas kemampuannya melaksanakan amanah dari 




indikator - indikator kepercayaan pada organisasi, kredibilitas lembaga, 
kepercayaan pada kepemimpinan di SYD, ketika terjadi bencana atau musibah 
SYD menjadi pilihan untuk saluran donasi serta donatur membutuhkan SYD 
untuk menyalurkan donasi.  
b. Persepsi 
Persepsi (X2) adalah penilaian donatur tentang lembaga Sahabat Yatim 
Dhuafa (SYD). Variabel persepsi adalah variabel bebas yang diukur dengan 
citra organisasi, lokasi lembaga, kompetensi lembaga dalam bidang penyaluran 
donasi, reputasi lembaga yang bagus dan dedikasi lembaga pada tujuan donasi.  
c. Religiusitas 
Religiusitas (Z) Religiusitas adalah tingkat  pengetahuan agama donatur 
yang diaplikasikan dengan kegiatan berdonasi di Sahabat Yatim Dhuafa. 
Religiusitas merupakan variabel moderasi, dengan indikator-indikator dimensi 
keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan 
agama dan dimensi konsekuensi.  
d. Keputusan Berdonasi  
Keputusan berdonasi merupakan kegiatan untuk memutuskan berdonasi. 
Adapun indikator yang diperuntukkan pilihan penyalur (lembaga) jumlah yang 
akan dibeli (besarnya donasi), waktu pembelian (waktu untuk berdonasi)  dan 
cara pembayaran donasi. 
 
7. Alat Analisis 
Penelitianz ini menggunakanz alat analisisz Structuralz Equationz Modeling-
Partialz Least Squaresz (SEM-PLS),yangz menurut (Ghozali& Fuad,2015) 
merupakan zteknik variabel  zyangz digunakan untuk mendeskripsikanz 
hubunganz linierz antaraz variabelz yangz diamati yangz jugaz melibatkanz variabelz 
lainz yangz tidak dapat diobservasi. Variabelz latenz terdiri dari eksogenz danz 
endogen. Eksogenz adalah variabelz latenz yangz nilainyaz ditentukanz oleh 
variabelz lainz di luarz model, sedangkanz endogenz adalah variabelz latenz yangz 
nilainyaz ditentukanz oleh variabelz lainz di dalam model. Keunggulanz analisisz 




melakukanz tesz komprehensif, yaitu melakukanz tesz secaraz simultanz maupunz 
bersamaan.  
PLSz punz berkemampuanz untuk menganalisisz dalam jumlah kecil. PLSz 
yangz berbasisz varianz memiliki keunggulanz dibandingz denganz SEM yangz 
berbasisz kovarianz dikarenakanz memerlukanz sample yangz lebih sedikit. PLSz 
memerlukanz 30-100 sampel, sementaraz SEM memerlukanz sample sekitarz 
200-800 sampelz (Husein, 2015). Pendekatan jalur (path) PLS akan mampu 
memberikan analisa jika variabel dependennya lebih dari satu. Tahapan 
permodelan persamaanz strukturalz berbasisz PLSz antara lain: 
a. Modelz pengukuran (outerz model ) merupakanz bagaimanaz tiap blok indikatorz 
berkaitanz denganz variabelz latennya. Perancanganz Modelz Pengukuranz 
menentukanz sifat indikatorz dari masing-masingz variabelz laten, apakah 
formatif ataupunz refleksif, berdasarz ketentuan operasionalz variabel.  
 
 







b. Model struktural (inner model )  
Inner Model atau Model Struktural menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Perancangan Model 
Struktural hubungan antar variabel laten didasarkan pada rumusan masalah 
atau hipotesis penelitian.  
 
Gambar 4. Inner model 
  
 
c. Konversi diagram path ke dalam sistem persamaan  
Keputusan berdonasi = γ1Kepercayaan + γ2 persepsi+ ω1 Kepercayaan * 
religiusitas + ω2 persepsi * religiusitis  
d. Estimasi parameter model maupun mengevaluasi model dengan melihat 
persentase variance yang diuraikan dengan melihat nilai r2.  
e. Goodness. Of Fit  
Adaz dua yangz digunakanz dalam model PLS, yaitu innerz danz outer. 
Innerz Model menggambarkanz hubunganz antaraz variabel latenz berdasarkanz 
pataz substantive theory. Innerz model biasaz disebut innerz relationz atau 
structural model. Sementaraz outerz model (outerz relationz atau measurement 
model ) adalah model yangz menggambarkanz hubunganz antaraz variabel latenz 




refleksif danz formatif. Model refleksif seringz disebut principal factorz model 
yangz berartiz variabel manifes,  dipengaruhiz oleh variabel laten. Sementaraz 
Model formatif kebalikanz dariz model refleksif  yaitu  mengasumsikanz bahwaz 
variabel manifes mempengaruhiz variabel laten.  
Analisis outerz model memilikiz tigaz indicatorz yaitu convergent validity, 
discriminatingz validity, danz undimensionality. Analisaz innerz model dapat 
dilihat dariz beberapaz indicatorz yaitu koefisienz determinasi, predictive 
relevance, danz goodness of fit index. Indicatorz yangz dapat digunakanz sebagaiz 
alat pengukuranz dapat disimpulkanz antaraz lainz sebagaiz berikut:  
a. Reliabilitas komposit. Pengukuranz konsistensiz internal denganz nilaiz lebih 
besar sama dengan 0,6. Jadiz apabila nilaiz lebih kecil dari 0,6 makaz tidak 
reliable.  
b. Reliabilitas indikator. Loadingz baku absolute bagianz luarz denganz nilaiz 
lebih besar dari 0,7. Jadiz apabila nilaiz lebih kecil dari 0,7 makaz tidak 
reliable.  
c. AVE (Average Variance Extracted). Rerataz varianz ekstrak denganz nilaiz 
lebih besar dari 0,5 Digunakanz sebagaiz penentu validitas konvergen. Jadiz 
apabila nilaiz lebih kecil dari 0,5 makaz tidak valid secaraz konvergen.  
 
8. Uji hipotesis  
a. Untuk menguji hipotesis pengaruh kepercayaan danz persepsi padaz 
keputusanz berdonasi dilihat dari nilai probabilitas danz t-statistik. Adapunz 
kriteriaz penerimaanz hipotesis yaitu hipotesis diterimaz jikaz t-statistik lebh 
besar sama dengan t-tabel danz hipotesis tidak diterima jikaz t-statistik lebih 
kecil dari t-tabel.  
b. Untuk menguji pengaruh kepercayaan danz persepsi pada keputusanz 
berdonasi yangz dimoderasi oleh religiusitas digunakanz analisis SEM-PLS 
Adapunz kriteriaz pengujiannyaz adalah hipotesis diterimaz jikaz t hitungzlebih 
besar sama dengan t tabel danz hipotesis ditolak jikaz t hitungz lebih kecil 
sama dengan t table. 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Deskripsi Responden  
Responden yang didapat dari kuesioner akan dibagi berdasarkan usia, 
jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan dan penghasilan dengan data 










Kategori Total  Persentase  
Usia 
24 – 27 tahun 12 12,6% 
28 – 31 tahun 7 7,4% 
32 – 35 tahun 9 9,5% 
36 – 39 tahun 14 14,7% 
40 – 43 tahun 20 21,1% 
44 – 47 tahun 9 9,5% 
48 – 51 tahun 18 18,9% 
52 - 55 tahun 6 6,3% 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 44 46,3% 
Perempuan 51 53,7% 
Pendidikan 
Terakhir 
SD 0 0,0% 
SLTP 2 2,1% 
SLTA (SMA/SMK/MA) 18 18,9% 
D1 9 9,5% 
D2 5 5,3% 
D3 10 10,5% 
D4 7 7,4% 
S1 29 30,5% 
S2 12 12,6% 
S3 3 3,2% 
Pekerjaan 
Pegawai Negeri 16 16,8% 
Swasta 24 25,3% 
Wiraswasta 19 20,0% 
TNI/Polri 0 0% 
Pegawai BUMN/BUMD 8 8,4% 
Pensiunan 0 0% 
Ibu Rumah Tangga 17 17,9% 
Lainnya 11 11,6% 
Penghasilan 
Kurang dari 500.000 10 10,5% 
Rp 500.001 – Rp 1000.000 10 10,5% 
. Rp 1.000.001– Rp 
5.000.000 41 43,2% 
Rp 5.000.001 – Rp 
10.000.000 10 10,5% 
Rp 10.000.001 – Rp 
25.000.000 14 14,7% 
Lebih dari 25.000.000 10 10,5% 





Berdasarkan Tabel 4 dari 95  responden donatur Sahabat Yatim Dhuafa  
menggambarkan bahwa sebagian besar donatur memiliki usia antara 40 – 43 
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa donatur Sahabat Yatim Dhuafa rata – rata 
sudah dalam usia dewasa dan dalam posisi yang sudah mapan.  
Jumlah responden pada jenis kelamin perempuan lebih banyak 
dibandingkan laki-laki atau hampir berimbang. Hal ini menunjukkan bahwa 
berdonasi Sahabat Yatim Dhuafa  tidak didominasi oleh gender tertentu.  
Untuk jenjang pendidikan, didominasi S1 untuk pendidikan terakhirnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa donatur Sahabat Yatim Dhuafa sebagian besar 
berlatar belakang pendidikan tinggi. 
Untuk pekerjaan, Responden Sahabat Yatim Dhuafa  didominasi oleh 
swasta, selanjutnya wiraswasta, ibu rumah tangga, pegawai negeri, pegawai 
BUMN/BUMD. Hal ini menunjukkan bahwa donatur Sahabat Yatim Dhuafa 
berasal dari beragam latar belakang pekerjaan karena memang tidak ada 
batasan atau kriteria khusus untuk menjadi Donatur Sahabat Yatim Dhuafa dari 
segi  pekerjaan.  
Dari sisi Penghasilan per bulan, didominasi  nominal yang berkisar antara 
Rp 1.000.001 – Rp 5.000.001. Hal ini menggambarkan tingkat penghasilan 
donatur rata-rata adalah menengah keatas. 
 
2. Hasil Analisis SEM-PLS  
a. Pengukuran dan Kelayakan Model  
Pada uji kelayakan model diukur Composite Reliability, Average 
Variance Extracted (AVE) dan Cronbach’s Alpha melalui Rule of Thumbs 
sehingga ditemukan model yang baik (fit). Kelayakan model pada penelitian 





Tabel 5  













Kepercayaan 0,884 0,886 0,915 0,684 Reliabel 
Persepsi 0,885 0,889 0,916 0,685 Reliabel 
Religiusitas 0,841 0,845 0,887 0,612 Reliabel 
Keputusan Berdonasi 
0,870 0,871 0,911 0,719 Reliabel 
Sumber: Data diolah  
 
 
Kelayakanz model riset iniz bisa dilihat Composite Reliability diatasz 
0,60 makaz keseluruhan variabel dikatakanz sudah terpenuhiz (fit). Average 
Variance Extracted (AVE) keseluruhan variabel lebih dari 0,50 makaz 
dikatakanz bahwaz kelayakanz model sudah terpenuhi. Cronbach’sz Alphaz 
keluruhan variabel lebih besar dari 0,60 makaz keseluruhan variabel 
dikatakanz sudah terpenuhiz (fit). Berdasar temuan pengujianz kelayakanz 
model, keseluruhan kriteriaz kelayakanz model terpenuhiz kelayakan data. 
 
b. Ujiz Hipotesisz  
Dalam pengujian hipotesis digunakan uji statistik t atau hasil 
pengujian pengaruh secara parsial. Hipotesis penelitian diterima apabila 
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau nilai signifikansi kurang dari 
0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Hasil pengujian 










































0,194 2,136 1,960 0,033 0,05 
Hipotesis 
Diterima 
Sumber : Data diolah. 
 
 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh  nilai koefisien jalur kepercayaan 
terhadap keputusan berdonasi sebesar 0,395, nilai t-statistik variabel 
kepercayaan sebesar 3,897 yang berarti >  dari t-tabel yaitu sebesar 1,960, 
selain itu nilai p-value sebesar 0,000 <  dari nilai signifikansi sebesar 0,05, 
sehingga kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
berdonasi. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan yang 
menyatakanz kepercayaan berpengaruh padaz keputusanz berdonasi secara 
statistik teruji atau diterima.  
Nilai koefisien jalur persepsi terhadap keputusan berdonasi sebesar 
0,292, nilai t-statistik variabel persepsi sebesar 2,699 > dari t-tabel yaitu 
sebesar 1,960, selain itu nilai p-value sebesar 0,007 < nilai signifikansi 
sebesar 0,05, sehingga persepsi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
berdonasi. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan z persepsi 
berpengaruh padaz keputusanz berdonasi secara statistik teruji atau diterima. 




terhadap keputusan berdonasi sebesar 0,200, nilai t-statistik sebesar 2,124 
> dari t tabel sebesar 1,960, dan nilai p-value sebesar 0,034 <  0,05, sehingga 
religiusitas memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap keputusan 
berdonasi, dengan demikian hipotesis ketiga secara statistik teruji atau 
diterima. 
Nilai koefisien jalur interakasi antara persepsi danz kepercayaan 
terhadap keputusan berdonasi sebesar 0,194, nilai t-statistik sebesar 2,136 > 
dari t tabel sebesar 1,960, dan nilai p-value sebesar 0,033 < 0,05, sehingga 
religiusitas memoderasi pengaruh persepsi terhadap keputusan berdonasi, 
dengan demikian  hipotesis keempat secara statistik teruji atau diterima. 
Secaraz menyeluruh hasil penelitianz iniz memperlihatkan bahwaz 
kepercayaan danz persepsi mempengaruhi secara signfikan pada keputusanz 
berdonasi serta religiusitas memoderasi pengaruh kepercayaan dan persepsi 
terhadap keputusan berdonasi. Gambar 4 dan 5 merupakan hasil analisis 
jalur dengan menggunakan SEM PLS. 
 
 






Gambar 5 Model T Value 
 
 
3. Pembahasan  
a. Pengaruh kepercayaan pada keputusan berdonasi  
Hasil analisis menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh 
signifikan pada keputusan berdonasi. Besarnya tingkat kepercayaan pada 
donatur mempengaruhi keputusan berdonasi pada Sahabat Yatim Dhuafa. 
Semakin tinggi tingkat kepercayaan donatur terhadap Sahabat Yatim Dhuafa, 
maka donatur juga semakin yakin untuk berdonasi di Sahabat Yatim Dhuafa. 
Kepercayaan menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan donatur di 
Sahabat Yatim Dhuafa. Hasil penelitian ini mendukung hasil penilitian Kassim 
et al. (2019) yang menyatakan bahwa kepercayaan  berpengaruh terhadap minat  
berdonasi secara berkelanjutan. 
Donatur memutuskan berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa 
karena donatur percaya Sahabat Yatim Dhuafa sebagai tempat berdonasi yang 




menyalurkan donasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler & Keller (2012:203) 
bahwa kredibilitas perusahaan adalah kepercayaan pelanggan atas kemampuan 
perusahaan untuk merancang serta memberikan produk dan layanan yang 
mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Sementara dalam 
perspektif pemasaran sosial, kredibilitas lembaga diukur dengan 3 faktor 
meliputi  expertise (ahli dibidangnya) yaitu seberapa tinggi tingkat  pengetahuan 
dari pembawa lembaga sebagai pembawa pesan sosial , trustworthiness 
(terpercaya) terkait dengan seberapa obyektif dan jujur pembawa pesan sosial 
tersebut.  Misalnya, teman lebih dipercaya dari orang asing, orang yang tidak 
dibayar untuk menyampaikan pesan lebih dipercaya daripada orang yang 
dibayar untuk menyampaikan pesan serta likability (memiliki daya tarik) yaitu 
seberapa jauh lembaga sebagai pembawa pesan dianggab menarik oleh khalayak 
dengan ukuran seperti keterusterangan, humor dan kealamian saat 
menyampaikan pesan sosial. (Lee & Kotler, 2019:416) 
Kepercayaan donatur juga didukung dengan adanya keyakinan bahwa 
pimpinan Sahabat Yatim Dhuafa mengelola donasi dengan baik serta merupakan 
tempat penyaluran donasi yang tepat jika terjadi  bencana. Hal ini sesuai 
pendapat Moorman, et.al (1993) yaitu ketika seseorang mengambil suatu 
keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan dari orang- 
orang yang lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang dipercayai  serta 
mendukung penelitian Chen et al (2019) bahwa kepercayaan mempengaruhi 
seorang pendonor untuk memutuskan terkait dengan waktu (timing) berdonasi 
di sebuah organisasi, seperti kapan waktu yang tepat untuk berdonasi dan berapa 
kali seorang tersebut akan berdonasi. 
Donatur memutuskan untuk berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa 
karena mereka juga percaya bahwa Sahabat Yatim Dhuafa senantiasa memiliki 
program yang dibutuhkan yatim dan dhuafa. Hal ini sesuai pendapat Kotler & 
Keller (2012:203) bahwa kepercayaan bisa diartikan sebagai kesediaan 
mempercayai mitra bisnisnya, yang dipengaruhi oleh faktor antar personal dan 
antar organisasi, seperti kompetensi, integritas, kejujuran dan kebaikan yang 




bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi pada sebuah lembaga wakaf, sangat 
mempengaruhi kemauan seseorang untuk berwakaf di suatu lembaga.  
 
b. Pengaruh persepsi pada keputusan berdonasi  
Hasil analisis memperlihatkan persepsi memberikan pengaruh yang 
signifikan pada keputusan berdonasi. Tingginya tingkat persepsi pada donatur 
mempengaruhi keputusan berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa. Semakin baik 
tingkat persepsi donatur terhadap Sahabat Yatim Dhuafa, maka donatur akan yakin 
untuk menyalurkan  donasinya melalui Sahabat Yatim Dhuafa.  
Donatur memiliki Persepsi donatur bahwa Sahabat Yatim memiliki 
reputasi yang baik dalam menyalurkan donasi dan mengelola donasi serta memiliki 
perwakilan di berbagai daerah. Hal ini sesuai pendapat Kotler & Keller (2012:161) 
bahwa persepsi adalah  proses dimana kita memilih, mengatur dan menafsirkan 
informasi yang diterima untuk menciptakan gambaran tentang sesuatu serta 
mendukung penelitian  Chen et al., (2019) yaitu persepsi atas pelayanan lembaga 
berpengaruh positif pada keputusan tentang waktu berdonasi. 
Donatur juga mempersepsikan bahwa Sahabat Yatim Dhuafa memiliki 
kompetensi dalam pengelolaan dan penyaluran donasi serta memiliki reputasi yang 
bagus karena selalu memberikan informasi yang dibutuhkan donatur. Transparansi 
ini tentunya sangat diperlukan karena dalam sebuah lembaga sosial, semua aktifitas 
kegiatannya selalu menjadi pantuan donatur. Hal ini mendukung pendapat Smith & 
Strand (2008: 11) bahwa dalam konteks pemasaran sosial, produk adalah apa yang 
anda ditawarkan pada masyarakat agar bisa melakukan apa yang dinginkan 
lembaga dan harga adalah biaya, waktu, uang atau hambatan lain, yang diperlukan 
untuk sebuah perilaku yang diharapkan serta mendukung penelitian  Setianingsih 
(2016) bahwasanya Persepsi harga berpengaruh positif  terhadap keputusan 
pembelian konsumen di Dunkin Donuts Amburokmo Plaza Yogjakarta. 
Schiffman et al., (2012) berpendapat bahwa persepsi adalah suatu proses 
dimana seseorang memilih, mengatur dan dan menafsirkan rangsangan sebagai 
sebuah gambaran di dunia nyata. Sementara proses terbentuknya persepsi diawali  




 pendengaran, penciuman, perasa dan peraba yang kemudian di seleksi oleh penerima 
rangsangan  hingga akan menimbulkan perhatian (atttentian) yang dipengaruhi oleh 
sensasi. Hasil perhatian tersebut akan diinterpretasikan oleh masing-masing individu 
yang  berlanjut ke respon sehingga akan memberikan arti dan akhir dari semua proses 
tadi adalah persepsi. 
Keputusan donatur berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa juga 
didukung dengan adanya persepsi bahwa Sabahat Yatim Dhuafa adalah tempat 
yang tepat untuk berdonasi karena senantiasa amanah dalam melakukan donasi. Hal 
ini mendukung penelitian Mohan & Aswathy ( 2019) Persepsi akan pentingnya 
tindakan mereka mendonorkan melakukan donor pada bagian organ tubuhnya 
mempengaruhi tindakan seseorang untuk mendonorkan sebagian organ tubuhnya. 
 
c.  Religiusitas memoderasi pengaruh kepercayaan pada keputusan berdonasi  
Hasil analisis memperlihatkan bahwa  nilai religiusitas berpengaruh 
positif, dan mampu memoderasi pengaruh kepercayaan pada keputusan berdonasi. 
Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas donatur, akan memperkuat kepercayaan 
donatur untuk  keputusan berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa. Religius 
memoderasi Variabel Kepercayaan pada keputusan berdonasi, juga bisa diartikan 
bahwa kepercayaan yang diberikan para donatur kepada Sahabat Yatim Dhuafa, 
dilihat dari sudut pandang agama merupakan ketaatan seseorang dan pemahaman 
untuk meyakini suatu agama yang terwujudkan dari aturan, pengamalan nilai, dan 
kewajiban sehingga mendorong donatur untuk  bersikap, bertingkah laku, maupun 
dalam bertindak dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran agama.   
    Keyakinan donatur jika  berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa 
mereka telah membantu Yatim dan Dhuafa sesuai perintah agama akan menunjang 
kepercayaan bahwa Sahabat Yatim Dhuafa sebagai tempat yang tepat untuk 
menyalurkan donasi antara lain karena adanya kepercayaan atas kepemimpinan di 
lembaga Sahabat Yatim Dhuafa yang dinilai mampu serta kredibel dalam 
mengelola dan menyalurkan donasi. Hal ini sesuai pendapat Ba & Pavlou (2002) 





orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam 
sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian dan mendukung hasil penelitian 
Teah et.al, (2014) Moderating Role of Religious Beliefs on Attitudes towards 
Charities and Motivation to Donate dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa  
Religius memoderasi sikap seorang dalam beramal dan motivasi untuk berdonasi. 
Keputusan donatur untuk mempercayakan donasinya melalui Sahabat 
Yatim Dhuafa juga dipengaruhi oleh adanya pertimbangan citra lembaga, jumlah 
yang akan di donasikan, kapan waktunya berdonasi dan bagaimana cara 
pembayarannya. Tentunya dalam pertimbangan ini, faktor religiusitas juga sangat 
berperan seperti harapan untuk dapat menjalankan perintah agama untuk 
bersedekah sebagai pewujudan rasa syukur atas rejeki yang diberikan Allah SWT. 
Peranan donasi sebagai praktik menjalankan perintah agama ini, mendukung 
pendapat Glock dan Stark dalam Dewi (2012)  bahwa Dimensi ritual/ praktik agama 
(ritualistik) adalah sejauh mana seorang Muslim mematuhi perintah untuk 
menjalankan ibadah. Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-
hal lain yang dapat menunjukkan komitmen terhadap agaman yang dianutnya. 
Misalnya sholat lima waktu, membaca ayat suci Al Quran, berpuasa Ramadhan, 
dan lain-lain. Aspek ini juga tercermin dalam bagaimana implikasinya dalam 
kehidupan bermasyarakat, misalnya tata cara pernikahan, menyambut kalahiran 
anak dan lain sebagainya. 
Adanya pengaruh moderasi pada keputusan berdonasi ini juga sejalan 
dengan penelitian Imamuddin & Dantes (2020)  dimana religiusitas mampu 
memoderasi Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Kemasan oleh Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) Se-
Sumatera Barat.   
 
d. Religiusitas memoderasi pengaruh persepsi pada keputusan berdonasi  
Hasil analisis memperlihatkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan 
mampu memoderasi pengaruh persepsi pada keputusan berdonasi. Artinya tinggi 
rendahnya tingkat religiusitas menguatkan pengaruh persepsi pada keputusan 




Suhendi et al., (2020) Religiusitas mampu memoderasi antara e-goverment dan 
pencegahan perilaku korupsi. 
Persepsi atas sesuatu pada tiap-tiap orang akan berbeda, karena persepsi 
dipengaruhi oleh perhatian selektif, distorsi  selektif dan retensi selektif (Kotler & 
Keller, 2016:162). Sebagian besar donatur memilih menyalurkan donasi pada 
Sahabat Yatim Dhuafa karena donatur memiliki persepsi bahwa Sahabat Yatim 
Dhuafa memiliki reputasi yang bagus dalam menyalurkan dan mengelola donasi 
serta memiliki perwakilan di berbagai daerah, sehingga sangat tepat jika dipilih 
untuk menyalurkan donasi. Di samping itu, donatur memiliki harapan bahwa 
dengan berdonasi mereka telah menyantuni yatim dan dhuafa sesuai perintah 
agama serta yakin harta mereka akan lebih bermanfaat karena sebagian telah 
disekahkan. 
Kotler & Keller (2016:162) berpendapat bahwa Persepsi atas sesuatu pada 
tiap-tiap orang akan berbeda, karena persepsi dipengaruhi oleh perhatian selektif, 
distorsi  selektif dan retensi selektif. Sementara itu eligiusitas adalah merupakan 
bentuk aspek religi yang telah dihayati oleh individu di dalam hati. Makna 
religiusitas digambarkan dalam beberapa aspek yang harus dipenuhi sebagai 
petunjuk mengenai bagaimana cara menjalankan hidup dengan benar agar manusia 
dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan akhirat.(Khairunnisa et al., 2020). 
Pengaruh positif religiusitas dalam memperkuat persepsi donatur atas  lembaga 
dan mempengaruhi keputusan berdonasi ini, sejalan dengan penelitian Sanjaya, 
(2020) dimana  religiusitas memperkuat hubungan antara narsisme terhadap 
kinerja, sehingga religiusitas juga memiliki pengaruh sebagai self-control 
seseorang dalam berperilaku narsis, sehingga menghasilkan kinerja positif yang 
lebih besar bagi individu dan penelitian Xie et al. (2020) dimana penelitian 
menyebutkan bahwa keyakinan agama memiliki pengaruh positif terhadap 






E. KESIMPULAN DAN SARAN  
1. Kesimpulan  
a. Kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
berdonasi Sahabat Yatim Dhuafa. Hal ini menunjukkan tingkat 
Kepercayaan donatur mempengaruhi keputusan berdonasi melalui Sahabat 
Yatim Dhuafa.  
b. Persepsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
berdonasi Sahabat Yatim Dhuafa. Hal ini menunjukkan persepsi donatur 
yang baik mempengaruhi keputusan berdonasi melalui Sahabat Yatim 
Dhuafa.  
c. Religiusitas mampu memoderasi pengaruh kepercayaan pada keputusan 
berdonasi. Hal ini memperlihatkan tingkat kepercayaan yang dimoderasi 
oleh religiusitas berpengaruh positif namun dan mampu mempengaruhi 
keputusan donatur dalam berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa.  
d. Religiusitas memoderasi pengaruh persepsi terhadap keputusan berdonasi. 
Hal ini memperlihatkan religiusitas memiliki pengaruh positif dan mampu 
memoderasi persepsi serta mampu mempengaruhi keputusan donatur 
dalam berdonasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa.  
 
2. Saran  
a. Bagi manajemen Sahabat Yatim Dhuafa  
Keputusan donatur dalam berdonasi Sahabat Yatim Dhuafa  dipengaruhi 
oleh kepercayaan dan persepsi. Sedangkan religiusitas mampu memoderasi 
kepercayaan dan persepsi terhadap keputusan berdonasi Sahabat Yatim 
Dhuafa. Berdasarkan hasil tersebut maka manajemen Sahabat Yatim 
Dhuafa perlu meningkatkan semua aspek dalam lembaga yang menjadi 
indikator kepercayaan donatur seperti kepercayaan pada organisasi, 
kredibilitas organisasi, kepercayaan dengan kepemimpinan di organisasi, 
sebagai lembaga yang tepat untuk penyaluran donasi saat terjadi bencana 
atau musibah serta tempat yang tepat untuk menyalurkan donasi. Indikator 
dari persepsi lembaga seperti citra organisasi, lokasi, kompetensi, reputasi 





b. Bagi penelitian selanjutnya 
Disarankan untuk meneliti lebih lanjut model penelitian ini pada lembaga  
yang lain dan menambahkan variabel lainnya seperti citra lembaga, 
kepuasan donatur dengan menggunakan variabel moderasi selain 
religiusitas. Religius juga bisa digunakan untuk variabel moderasi dalam 
berbagai jenis penelitian 
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Lampiran 1  
Variabel, Indikator, Item Indikator dan Kuesioner 
No Variabel Indikator Item Indikator 
 Kepercayaan  
(X1) (Degasperi & 
Mainardes, 2017) 
 
 Kepercayaan pada 
organisasi  
 Sahabat Yatim Dhuafa telah 
berbadan hukum 
 
   Kredibilitas 
organisasi  
 Sahabat Yatim Dhuafa 
mengelola dan menyalurkan 
donasi dengan baik 





 Pimpinan Sahabat Yatim 
Dhuafa mengelola donasi 
dengan baik 
 
   Sebagai tempat 
penyaluran donasi 
jika ada bencana 
atau musibah  
 Sahabat Yatim Dhuafa 
tempat penyaluran donasi 
terpercaya jika ada bencana 
   Tempat yang tepat 
untuk menyalurkan 
donasi  
 Sahabat Yatim Dhuafa 
senantiasa memiliki program 
yang di butuhkan yatim dan 
dhuafa 
2 Persepsi 
(X2) (Mairnardes et 
al., 2015) 
 Citra Organisasi 
(Image of the 
organization) 
 
 Sahabat Yatim Dhuafa 
memiliki reputasi yang baik 
dalam menyalurkan dan 
mengelola  donasi 
   Lokasi 
 
 Sahabat Yatim Dhuafa 
memiliki perwakilan di 
berbagai  daerah 
   Kompetensi 
 
 Sahabat Yatim Dhuafa 
berkompeten dalam 
pengelolaan dan penyaluran 
donasi 
   Reputasi yang 
bagus 
 
 Sahabat Yatim Dhuafa 
senantiasa memberikan 







  Dedikasi pada 
tujuan donasi 
 Sahabat Yatim Dhuafa selalu 




(Y) (Kotler & 
Keller 2016 :198) 
Pilihan Penyalur   Mempertimbangkan citra dan 
reputasi Sahabat Yatim Dhuafa 
untuk memutuskan berdonasi 
  Jumlah yang akan 
dibeli 
 Berdonasi sebesar 2,5% dari 




Waktu pembelian  Berdonasi setiap bulan atau 
setiap hari  jum’at 
 
  Cara pembayarannya.  Berdonasi secara tunai 
maupun transfer bank 
 Religiusitas (Z) 
(Iskamto & 
Yulihardi, 2017)  
 Dimensi keyakinan  Dengan berdonasi berarti telah 
membantu yatim dan dhuafa 
 
   Dimensi praktik 
agama 
 Saya jika memperoleh rezeki 
lebih, menyisihkannya untuk 
disedekahkan kepada orang 
lain. 
   Dimensi 
pengalaman 
 Bersedekah itu sebagai 
ungkapan rasa syukur 
   Dimensi 
pengetahuan 
agama 
 Menyantuni yatim dan dhuafa 
sesuai perintah agama 
   Dimensi 
konsekuensi. 
 Harta yang bermanfaat adalah 






PENGARUH KEPERCAYAAN DAN PERSEPSI PADA KEPUTUSAN  
BERDONASI DENGAN PEMODERASI RELIGIUSITAS DI LEMBAGA 
SAHABAT YATIM DHUAFA JAWA TIMUR 
 
Kepada 





 Kuesioner ini diajukan untuk tugas akhir (thesis) sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar S2 di Program Pasca Sarjana  Universitas Muhammadiyah 
Malang. Adapun Judul Thesis yang saya buat yakni PENGARUH KEPERCAYAAN  
DAN PERSEPSI TERHADAP  KEPUTUSAN BERDONASI DENGAN 
PEMODERASI RELIGIUSITAS DI LEMBAGA SAHABAT YATIM DHUAFA 
JAWA TIMUR 
 Dengan segenap kerendahan hati, kami memohon kesediaan Bapak /Ibu /Sdr 
untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan apa adanya. Informasi yang Bapak /Ibu 
/Sdr berikan hanya digunakan untuk kepentingan terbatas, dalam artian hanya 
diperlukan untuk penelitian ini saja.  











Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon  saudara mengisi data berikut  
Nama  : 
Usia  : 
Jenis Kelamin  : a. Laki – Laki   b. Perempuan 
Pendidikan Terakhir  : a. SD   b. SLTP  c. SLTA (SMA/SMK/MA) 
    d.  D1/ D2/ D3/ D4  e. S1/S2/S3 
Pekerjaan  : a. Pegawai Negeri e. Pegawai BUMN/BUMD 
  b. Swasta f.  Pensiunan 
  c. Wiraswasta g.  Ibu Rumah Tangga 
  d. TNI / Polri h.  Lainnya ....................... 
Penghasilan  : a. Kurang dari 500.000 
   b. Rp 500.001 – Rp 1000.000 
   c. Rp 1.000.001– Rp 5.000.000 
   d. Rp 5.000.001 – Rp 10.000.000 
   e. Rp 10.000.001 – Rp 25.000.000 
   f. Lebih dari 25.000.000 
 
  
A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Sebelum memberikan jawaban, Bapak/Ibu/Sdr dimohon membaca terlebih dahulu 
deskripsi masing – masing pernyataan.  
2. Bapak/Ibu/Sdr dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda check () 
pada salah satu jawaban yang tersedia. Setiap pertanyaan, hanya satu jawaban saja 
. 
3. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yang mengacu 
pada skala likert yaitu 
Sangat setuju (SS)  (skor 5) 
Setuju (S)   (skor 4) 
Netral (N)   (skor 3) 
Tidak setuju (TS)  (skor 2) 
Sangat tidak setuju(STS)  (skor 1) 
Data Responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya, 






1. Kepercayaan (X1)  
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S N TS STS 
 Kepercayaan pada organisasi      
1 Saya percaya Sahabat Yatim Dhuafa 
sebagai tempat berdonasi yang tepat 
karena legalitasnya jelas 
     
 Kredibilitas organisasi      
2 Saya percaya Sahabat Yatim Dhuafa 
kredibel dalam mengelola dan 
menyalurkan donasi  
     
 Kepercayaan dengan kepemimpinan di 
organisasi 
     
3 Saya percaya Pimpinan Sahabat Yatim 
Dhuafa mengelola donasi dengan baik 
     
 Sebagai tempat penyaluran donasi jika 
ada bencana atau musibah 
     
4 Saya percaya Sahabat Yatim Dhuafa 
tempat penyaluran donasi yang tepat jika 
terjadi bencana 
     
 Tempat yang tepat untuk menyalurkan 
donasi 
     
5 Saya percaya Sahabat Yatim Dhuafa 
sebagai tempat yang tepat untuk 
menyalurkan donasi karena senantiasa 
memiliki program yang dibutuhkan yatim 
dan dhuafa 
     
 
2. Persepsi (X2) 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S N TS STS 
 Citra Organisasi      
1 Menurut persepsi saya, Sahabat Yatim 
Dhuafa memiliki reputasi yang baik dalam 
menyalurkan dan mengelola  donasi 
     
 Lokasi      
2 Menurut persepsi saya Sahabat Yatim 
Dhuafa adalah pilihan yang tepat untuk 
berdonasi karena  memiliki perwakilan di 
berbagai  daerah 
     
 Kompetensi      
3 Menurut persepsi saya Sahabat Yatim 
Dhuafa adalah pilihan yang tepat untuk 
berdonasi karena sangat  berkompeten 
dalam pengelolaan dan penyaluran donasi 





 Reputasi yang bagus      
4 Menurut persepsi saya Sahabat Yatim 
Dhuafa adalah pilihan yang tepat untuk 
berdonasi karena senantiasa memberikan 
informasi yang dibutuhkan donatur 
     
 Dedikasi pada tujuan donasi      
5 Menurut persepsi saya Sahabat Yatim 
Dhuafa adalah pilihan yang tepat untuk 
berdonasi karena senantiasa amanah dalam 
mengelola donasi 
     
 
3. Keputusan Berdonasi (Y) 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S N TS STS 
1 Pilihan Penyalur      
 Saya mempertimbangkan citra dan 
reputasi Sahabat Yatim Dhuafa untuk 
memutuskan berdonasi di lembaga 
tersebut 
     
2 Jumlah yang akan dibeli      
 Saya memutuskan untuk  berdonasi 
melalui Sahabat Yatim Dhuafa sebesar 
2,5% dari hasil bersih usaha saya atau 
sesuai kemampuan saya 
     
3 Waktu pembelian      
 Saya memutuskan untuk  berdonasi 
melalui Sahabat Yatim Dhuafa setiap 
bulan setelah menerima gaji atau setiap 
hari jum’at 
     
4 Cara pembayarannya.      
 Saya memutuskan untuk  membayarkan 
donasi melalui Sahabat Yatim Dhuafa 
secara tunai maupun transfer 











SS S N TS STS 
 Dimensi keyakinan      
1 Saya yakin dengan berdonasi melalui 
Sahabat Yatim Dhuafa saya telah 
membantu  kaum Yatim dan Dhuafa  
     
 Dimensi praktik agama      
2  Saya yakin dengan berdonasi melalui 
Sahabat Yatim Dhuafa saya telah  
menjalankan perintah agama untuk 
bersedekah  
     
 Dimensi pengalaman      
3 Saya yakin dengan berdonasi melalui 
Sahabat Yatim Dhuafa saya telah  
mewujudkan rasa syukur atas rejeki yang 
diberikan Allah SWT 
     
 Dimensi pengetahuan agama      
4 Saya yakin dengan berdonasi melalui 
Sahabat Yatim Dhuafa saya telah 
menyantuni yatim dan dhuafa sesuai 
perintah agama 
     
 Dimensi konsekuensi      
5 Saya yakin dengan berdonasi melalui 
Sahabat Yatim Dhuafa harta akan lebih 
bermafaat karena sebagian telah  
disedekahkan 









Lampiran 2. Hasil Analisis PLS  
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